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Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi sekaligus pengekspor biji
kopi di Dunia. Tahun 2020 produksi kopi naik menjadi 762,38 ribu ton atau
meningkat sebesar 1,31 %. Jenis kopi robusta mendominasi produksi kopi
di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 70,15%, dan 29,85% adalah kopi
arabika. Unsur hara N merupakan senyawa yang paling dibutuhkan pada
masa pertumbuhan vegetatif tanaman kopi diantaranya mempercepat
pertumbuhan batang, daun, memperbanyak Kklorofil, dan memberikan
impuls pada pertumbuhan akar. Teknik pemupukan yang tepat akan
membuat tanaman menjadi mudah dalam menyerap unsur hara. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara teknik
pemupukan dan dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta,
untuk mengetahui pengaruh teknik pemupukan terhadap pertumbuhan bibit
kopi robusta, untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk urea
terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta. Rancangan percobaan dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL) yang terdiri dari
2 faktor dan 3 ulangan. Faktor | yaitu teknik pemupukan dan faktor ke 1l
adalah Dosis pupuk urea. Hasil penelitian yaitu (1) Interaksi antara Teknik
pemupukan dan Dosis pupuk urea berbeda nyata pada variabel tinggi
tanaman, dan berat kering tanaman namun tidak berbeda nyata dengan
variabel yang lain. (2) Pengaruh teknik pemupukan berbeda nyata pada
variabel jumlah daun dan berat segar tanaman, namun tidak berbeda nyata
pada variabel yang lain. (3) Pengaruh dosis pupuk urea berbeda nyata pada
variabel jumlah daun dan panjang akar, namun tidak berbeda nyata pada
variabel yang lain.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi sekaligus pengekspor biji kopi di Dunia. Jenis kopi
robusta mendominasi produksi kopi di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 70,15%, dan 29,85% adalah kopi
arabika. Produksi ini berasal dari 1,26 juta hektar luas areal perkebunan kopi, dimana 95,64% diusahakan oleh
perkebunan milik rakyat (PR) sementara sisanya diusahakan oleh perkebunan besar milik negara (PBN) sebesar
2,07% dan perkebunan besar milik swasta (PBS) sebesar 2,29%. (BPS, 2020). Salah satu permasalahan yang
dihadapi petani kopi di Indonesia yaitu kualitas bibit kopi yang masih tergolong rendah yang diakibatkan umur
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tanaman yang terlalu tua, tidak menggunakan bibit unggul, sehingga mengakibatkan bibit kopi robusta tersebut
tidak dapat menyerap unsur hara dengan baik.

Unsur hara N merupakan senyawa yang paling dibutuhkan pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman
kopi diantaranya mempercepat pertumbuhan batang, daun, memperbanyak klorofil, dan memberikan impuls pada
pertumbuhan akar. Unsur nitrogen berperan sebagai sumber energi yang dibutuhkan tumbuhan berfotosintesis
yang berkaitan dengan pertumbuhan vegetatif dan unsur N dapat merangsang pertumbuhan apabila diberikan
sesuai dengan dosis yang dibutuhkan oleh tanaman. Penambahan pupuk anorganik urea pada tanah akan
membantu memenuhi unsur hara N yang dibutuhkan dalam fase pertumbuhan dikarenakan pupuk urea memiliki
kandungan N sebesar 46%. Teknik pemupukan yang tepat akan membuat tanaman menjadi mudah dalam
menyerap unsur hara. Fahmi dkk, (2010) menjelaskan bahwa nitrogen dalam pupuk mampu merangsang
pertumbuhan dan meningkatkan bobot akar, bobot kering total, penyusun protein dan asam amino serta senyawa
organik lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
| Teknik pemupukan dan faktor Il Dosis Pupuk Urea. Bahan yang digunakan diantaranya bibit kopi robusta klon
BP 534 umur 5 bulan, tanah, pasir, pupuk kandang sapi, aquades, pupuk urea, polybag, plastik, tali pengikat,
kertas millimeter, isolasi, kertas label. Alat yang digunakan diantaranya meteran, timbangan, timba/ gembor, alat
tulis, gunting, cutter, baskom, jangka sorong, klorofil meter, sprayer, munsell leaf color chart, cangkul, gelas ukur.
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Universitas Jember selama 5 bulan. Variabel yang diamati meliputi
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Lebar Daun (cm), Panjang akar (cm), Bobot segar tanaman (g), Bobot
kering tanaman (g). Data dianalisis menggunakan analisis ragam. Apabila terdapat perbedaan yang nyata diantara
perlakuan maka dilakukan uji lanjutan menggunakan uji jarak berganda DUNCAN pada taraf nyata 5 %.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh kombinasi perlakuan teknik pemupukan dan dosis pupuk urea yang tepat mengakibatkan
tanaman dapat menyerap unsur hara dengan optimal guna mendukung proses pertumbuhan. Menurut Sarief (1986)
di samping dosis pupuk, teknik pemupukan juga sangat menentukan tingkat keberhasilan dari suatu tujuan
pemupukan. Lingga et al.(2005) dimana pertambahan tinggi tanaman erat kaitannya dengan kandungan nitrogen,
fosfor,dan kalium dimana nitrogen memiliki peran dalam penyusunan asam amino, protein, dan pembentukan sel
yang merangsang pertambahan tinggi pada tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pemupukan
kocor dan dosis pupuk urea 2 g/L memberikan pengaruh pada penambahan tinggi tanaman.

Tabel 1. Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% interaksi antara teknik pemupukan dan dosis pupuk urea
terhadap variabel tinggi tanaman (cm)

faktor D (dosis pupuk urea)

D1 D2
faktor T (Ogr/L (l1g/L D3 D4
(teknik pemupukan) urea) urea) (2 g/ L urea) (3 g/ L urea)
T1
(infus akar) 64,00 (a) 56,33 (a) 58,00 (b) 72,66 (a)
AB B B A
T2
(kocor) 60,33 (a) 67,33 (a) 73,00 (a) 59,33 (b)
B AB A B
T3
(foliar) 64,66 (a) 62,66 (a) 58,33 (b) 63,00 (ab)
A A A A

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan tenik pemupukan kocor (T2) dan
dosis pupuk urea 2 g/L memberikan tinggi tanaman tertinggi sebesar 73,00 cm. Hal tersebut dapat terjadi karena
pada masa vegetatif tanaman menyerap unsur hara dari akar untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman salah satunya untuk penambahan tinggi tanaman (Sahari, 2012). Unsur hara masuk ke
dalam akar tanaman melalui teknik pemupukan kocor, kemudian akan diserap akar dan masuk ke dalam tubuh
tanaman untuk keberlangsungan proses fotosintesis sehingga akan menghasilkan energi (ATP) sehingga
memberikan dampak pada variabel tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman maka akan mempengaruhi pada berat
segar dan berat kering tanaman di akhir pengamatan. Pemberian dosis pupuk urea 2 g/L juga mempengaruhi
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peningkatan jumlah daun pada tanaman pada masa vegetatif. Ketika tinggi tanaman bertambah maka organ
tanaman lain seperti daun, akar juga akan mengalami dampak dari pertumbuhan tersebut.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata pengaruh utama dosis pupuk urea terhadap variabel jumlah daun

Gambar 1 menunjukkan bahwa dosis pupuk urea 2 g/L (D2) memberikan rata-rata jumlah daun tertinggi
sebesar 36 helai. Hal tersebut dikarenakan pupuk nitrogen (N) sangat dibutuhkan oleh tanaman pada masa
pertumbuhan vegetatif, yang dapat menunjang pembentukan protein yang berfungsi untuk pembentukan sel-sel
daun tanaman meliputi pembentukan daun, batang dan juga akar. Dengan ketersediaan nitrogen yang cukup,
tanaman dapat memperbaiki sel-sel lebih efisien sehingga mendukung pertumbuhan daun baru pada tanaman.
Kenaikan tinggi tanaman, jumlah daun, dan biomasa tanaman dipengaruhi oleh pemberian unsur N (Herwanda
dkk, 2017). Penambahan jumlah daun berkaitan erat dengan pertambahan lebar daun hal tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling berhubungan. Rata-rata lebar daun tertinggi terdapat pada teknik pemupukan kocor dan dosis
pupuk urea 2 g/L (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik rata-rata pengaruh teknik pemupukan dan dosis urea terhadap variabel lebar daun

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa meskipun tidak ada interaksi pada kedua faktor tersebut namun,
Teknik pemupukan kocor (T2) dan Dosis pupuk 2 g/L (D3) memberikan kombinasi terbaik dan tertinggi. Jika
teknik pemupukan dan dosis tepat maka akan mempengaruhi N diserap secara efektif oleh tanaman. Jika lebar
daun semakin tinggi maka proses fotosintat sehingga menghasilkan energi (ATP) lebih tinggi. Namun jika
pemberian nitrogen (N) berlebihan akan mengakibatkan tanaman rentan penyakit dan kerusakan sel. Oleh karena
itu pentingnya untuk memberikan nitrogen (N) yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemupukan dengan teknik
kocor dikatakan lebih efisiensi dibandingkan dengan teknik pemupukan yang lain karena teknik pemupukan
dengan cara melarutkan puput dalam air dan mengaplikasikannya langsung pada permukaan tanah sehingga
langsung di serap oleh akar dikarenakan sebelum mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun akar
berperan pertama dalam proses penyerapan unsur hara yang di aplikasikan. Hal tersebut memberikan pengaruh
pada panjang akar dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Rata-rata pengaruh teknik pemupukan dan dosis pupuk terhadap variabel panjang akar (cm)

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa faktor teknik pemupukan kocor (T2) dan dosis pupuk urea 0g/L
memberikan panjang akar terbaik. Hal ini dikarenakan teknik dan dosis pemupukan yang tepat sangat dibutuhkan
pada pertumbuhan tanaman khususnya panjang akar. Hal ini sejalan dengan pendapat pada variabel tinggi
tanaman, jumlah daun dan lebar daun di atas dikarenakan jika nitrogen (N) diberikan atau diaplikasikan pada bibit
kopi di fase vegetatif yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk melalui teknik kocor langsung diterima
oleh akar karena teknik pemupukan kocor melarutkan terlebih dahulu pupuk yang akan diaplikasikan kemudian
di siramkan pada media tanam dan akan menembus ke akar. Pada fase vegetatif ini tanaman membutuhkan N
untuk pertumbuhan ke atas meskipun pada panjang akar akan bertambah dan berkembang akan tetapi tidak sebesar
penambahan tinggi tanaman. Fahrudin (2009) bahwa apabila perakaran baik maka pertumbuhan bagian tanaman
yang lain akan berkembang baik pula, karena akar dapat menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Penambahan perlakuan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman yang diamati untuk mengetahui hasil akhir dari
pertumbuhan tanaman yang di teliti, salah satunya pada variabel berat segar dan berat kering tanaman.
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Gambar 4. Rata-rata pengaruh teknik pemupukan pada variabel berat segar tanaman

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa teknik pemupukan kocor memberikan pengaruh terbaik pada
berat segar tanaman. Hal tersebut dikarenakan beberapa variabel dan faktor di atas yang saling berinteraksi,
sehingga mempengaruhi tanaman untuk tumbuh dan berkembang sehingga mendapatkan berat segar tanaman
terbaik. Semakin tinggi tanaman maka berat segar akan semakin besar, hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan panjang akar karena saling berkesinambungan. Pemberian
nutrisi yang cukup khususnya nitrogen pada tanaman masa pertumbuhan vegetatif mendukung pertumbuhan
secara optimal. Nutrisi tersebut diperlukan tanaman untuk sintesis protein, pembentukan sel dan berbagai proses
fisiologis lainnya yang meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga akan mempengaruhi
pada berat segar tanaman. Penambahan berat segar tanaman mengakibatkan berat kering tanaman semakin tinggi
hal tersebut dibuktikan pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% interaksi antara teknik pemupukan dan dosis pupuk
urea terhadap variabel tinggi tanaman (cm)

Faktor D
(Dosis
Pemupukan)
faktor T D4
(teknik D1 D2 D3 (3g/L
pemupukan) (0g/Lurea) (lg/Lurea) (2g/L urea) urea)
T1
(infus akar) 44,00 (b) 47,00 (a) 41,66 (b) 45,33 (a)
A A A A
T2
(kocor) 59,00 (a) 46,33 (a) 58,66 (a) 35,00 (a)
A AB A B
T3
(foliar) 45,66 (ab) 57,00 (a) 47,00 (ab) 45,66 (a)
A A A A

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan teknik pemupukan kocor (T2) dan dosis
pupuk urea 2 g/L memberikan pengaruh terbaik pada variabel berat kering tanaman. Hal ini disebabkan karena
pada variabel yang lain saling berkesinambungan dengan berat kering tanaman. Ketika tanaman tumbuh tinggi
dan berkembang dengan optimal dan menghasilkan berat segar tanaman yang tinggi maka berat kering tanaman
juga akan naik dapat dilihat pada hasil tabel di atas. Semakin tinggi berat kering yang dihasilkan oleh tanaman
maka tanaman tersebut menyerap unsur hara N dengan baik dan optimal. Nitrogen yang berperan dalam
pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman yang berfungsi sebagai bahan sintetis klorofil, protein, dan asam
amino yang menyebabkan proses fotosintesis berlangsung dengan baik, semakin tinggi fotosintat yang
ditranslokasikan sehingga bobot kering tanaman juga meningkat (Mulyati, 2007).

4,  SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Interaksi antara teknik pemupukan dan
dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman, dan berat
kering tanaman. Perlakuan terbaik pada kombinasi perlakuan Teknik Pemupukan kocor dan Dosis Pupuk Urea 2
g/L (T2D3). Pengaruh teknik pemupukan berbeda nyata pada variabel jumlah daun, berat segar tanaman namun
berbeda tidak nyata pada variabel yang lainnya. Perlakuan terbaik pada teknik pemupukan Kocor (T2).Pengaruh
pemberian dosis pupuk urea berbeda nyata pada variabel jumlah daun, panjang akar namun berbeda tidak nyata
pada variabel yang lainnya. Perlakuan terbaik pada dosis pupuk urea 2 g/ L (D3).

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas disarankan untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan
lokasi penelitian agar terhindar dari hama maupun penyakit. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
meningkatkan dosis pemupukan infus akar agar memberikan pengaruh pada perlakuan.
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